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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji ampas kelapa (AK) dengan dan tanpa
fermentasi menggunakan Trichoderma viride terhadap konsumsi dan kecernaan bahan
kering serta bahan organik ternak babi. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
babi landrace fase starter-grower sebanyak 12 ekor dengan kisaran bobot badan 10-25 kg dan
rataan 17,04 kg (KV = 30,29%). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak kelompok yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 12
unit percobaan. Perlakuan penelitian adalah PO: ransum tanpa ampas kelapa, P1: ransum
menggunakan ampas kelapa 15% tanpa fermentasi, P2: ransum menggunakan ampas kelapa
15% difermentasi dengan trichoderma viride. Parameter yang diukur pada penelitian ini
adalah konsumsi, kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan
kecernaan bahan kering serta bahan organik babi landrace fase starter-grower. Disimpulkan
bahwa penggunaan 15% ampas kelapa dengan dan tanpa fermentasi menggunakan
trichoderma viride memberikan pengaruh yang sama terhadap konsumsi dan kecernaan
bahan kering serta bahan organik babi landrace fase starter-grower.

Kata Kunci: Ampas kelapa, Babi Landrace, Bahan Kering, Bahan Organik, Kecernaan.

Abstrak: This study aims to test the effect of giving coconut dregs (CD) with and without
fermentation Trichoderma viride on the consumption and digestibility of dry matter and organic
matter in pigs. The livestock used in this research were 12 landrace pigs in the starter-grower
pigs with a body weight ranging from 10-25 kg and an average of 17.04 kg (KV = 30,29%). The
design used in this research was a randomized block design consisting of 3 treatments and 4
replications so that there were 12 experimental units. The research treatment was TO : Rations
without CD, T1 : Ration using 15% CD without fermentation, T2 : The ration uses 15% CD
fermented with trichoderma viride. The parameters measured in this study were consumption,
dry matter digestibility and organic matter. The results of this study showed that the treatment
had no significant effect (P>0.05) on increasing consumption and digestibility of dry matter and
organic matter in starter-grower phase landrace pigs. It was concluded that the use of 15%
coconut dregs fermented with trichoderma viride had the same effect as coconut dregs with and
treatment without fermentation on the consumption and digestibility of dry matter and organic
matter in starter-grower phase landrace pigs.

Keywords: Coconut Dregs, Dry Ingredients, Landrace Pigs, Organic Ingredients, Digestibility.

PENDAHULUAN

Usaha ternak babi mempunyai prospek yang baik dan cukup berkembang di
daerah Nusa Tenggara Timur (NTT). Hal ini karena ternak babi mempunyai sifat-sifat
dan kemampuan yang menguntungkan antara lain kesanggupan beradaptasi dalam
kondisi lingkungan yang beranekaragam dan dapat memanfaatkan limbah rumah
tangga sebagai pakan, dan memiliki laju pertumbuhan yang cukup cepat dan juga
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memiliki jumlah anak per kelahiran (litter size) yang tinggi. Berdasarkan keunggulan
yang dimiliki ternak babi tersebut maka usaha peternakan babi khususnya di NTT
bangkit lagi walaupun populasi sempat menurun akibat adanya wabah virus African
Swine Fever (ASF) pada tahun 2021 sebesar 2.103.259 ekor meningkat menjadi
2.325.020 pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2023). Populasi ternak babi yang
tinggi membutuhkan pakan yang banyak, mengakibatkan biaya pakan tinggi mulai
dari penyediaan bahan baku, pengolahan, dan pencampuran untuk menjadi pakan
komplit nutrisi sesuai kebutuhan ternak babi.

Ampas kelapa merupakan salah satu sisa produk pertanian yang cukup tersedia,
hasil sampingan dari proses pembuatan minyak kelapa ditingkat usaha rumahan atau
pun industri minyak kelapa, sehingga berpeluang besar bagi komponen pakan ternak.
Ditunjang oleh produksi buah kelapa di NTT dari tahun 2021 sampai 2023 mencapai
347.734 ton (BPS NTT 2023). Ampas kelapa ini, lazim dicampurkan ke dalam pakan
babi namun tanpa pengolahan, mengandung protein sekitar 5,79-6,13%; lemak
38,24%, serat kasar 15,07% - 32,17% (Putri, 2014; Biyatmoko dkk. 2018).
Penggunaan ampas kelapa terbatas dalam pakan babi, karena mengandung,
kandungan serat kasar tinggi. Untuk mengurangi serat kasar, dan memperbaiki
kecernaan bahan pakan telah dikembangkan metode fermentasi.

Fermentasi menggunakan EM-4 dapat menurunkan serat kasar ampas kelapa
dari 32,17 menjadi 20,89%dan meningkatkan protein dari 6,13% menjadi 11,01%
(Biyatmoko dkk., 2018). Sedangkan di pasaran telah beredar jenis fermentor yang
juga dapat memperbaiki kualitas bahan pakan. Karlina dkk. (2013) melaporkan
fermentasi ampas kelapa dengan menggunakan trichoderma dapat meningkatkan
protein dan menurunkan serat kasar. Perbedaan kualitas ampas kelapa sebelum
fermentasi tergantung dari proses produksinya, sedangkan kualitas setelah
fermentasi tergantung jenis fermentor yang digunakan. Trichoderma merupakan
fermentor yang juga diketahui dapat menurunkan serat lebih efektif dibandingkan
saccharomyces pada ampas tahu (Nurhayati dkk., 2020). Tricoderma viride
termaksuk jenis bahan fermentasi yang memiliki selulotik yang dapat menghasilkan
ensim selulase yang mampu memecah selulosa serta dapat melarutkan bagian
selulosa yang terikat kuat dengan ikatan hidrogen (Umrah, 2009).

Ransum yang mengandung ampas kelapa fermentasi 15% memberikan
pengaruh kecernaan yang sama dengan ransum tanpa ampas kelapa terhadap
kecernaan (Vilan dkk., 2023). Apakah ampas kelapa setelah difermentasi nyata dapat
meningkatkan kecernaannya didalam sistem pencernaan babi perlu dilakukan
pengujian. Ampas kelapa sebagai bahan campuran pakan diharapkan dapat
mengurangi biaya pakan dalam pemeriharaan babi, namun apabila dilakukan
fermentasi membutuhkan tambahan biaya. Nutrisi dari bahan pakan yang digunakan
bisa dimanfaatkan oleh ternak babi apabila tercerna dengan baik oleh tubuh babi.
Daya manfaat ampas kelapa yang terfermentasi dapat terlihat dari banyaknya yang
dapat tercerna dan terserap dalam saluran cerna babi.

Materi Dan Metode Penelitian
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun II, Desa Baumata Timur, Kecamatan
Taebenu, Kabupaten Kupang selama 8 minggu terbagi dalam 2 tahap yaitu 2 minggu
tahap penyesuaian dan 6 minggu tahan pengumpulan data.

Materi Dan Peralatan Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor ternak babi
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Perbandingan Pemberian Ampas Kelapa

(Cocos Nucifera) Dengan Dan Tanpa Fermentasi

Trichoderma Viride Terhadap Konsumsi Dan Kecernaan Bahan Kering Bahan Organik Babi

peranakan Landrace fasepertumbuhan (2-3) bulan. Bobot badan berkisar 10-25 kg
dengan rataan 17,04 kg (KV = 15%). Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tepung jagung, dedak padi, konsentrat, CF-703 yang di produksi PT. Sierad,
dan mineral-10. Penyusunan ransum di dasarkan pada keutuhan zat-zat makanan
ternak babi fase pertumbuhan yaitu protein 18-24 % dan energi metabolisme 3100 -
3200 kkal/kg NRC, (1998). Kandugan nutri ampas kelapa tampa dan yang fermentasi
pada tabel 1, dan komposisi dan kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

penelitian ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Nutris Ampas Kelapa Tampa Dan Fermentasi

Kandungan Nutrisi (%)

AK (Ampas Kelapa) AKF (Ampas Kelapa

Fermentasi)
Bahan Kering (BK) 94,16 94,82
Abu 1,27 2,71
Bahan Organik 89,72 97,28
Protein Kasar (PK) 14,39 16,94
Lemak Kasar (Lemak Kasar) 53,17 55,37
Serat Kasar (Serat Kasar) 27,50 20,93
CHO (Karbohidrat) 25,59 30,16
BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 2,76 4,83
Gross Energi (Kkal/kg) 3309 3006,12
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2495,07 2.7478,27

Keterangan :.Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan FPKP Undana
Tabel 2. Komposisi Pakan Dan Kandungan Nutrisi Perlakuan

Bahan pakan Ransum Perlakuan

Po P1 P2
Tepung Jagung 37 30 30
Dedak padi 25 23 23
Pakan komersial CF- 12 12 12
703
Konsentrat-709 25 19 19
Mineral 1 1 1
AK - 15 -
AKF - - 15
Total 100 100 100
Kandungan nutrisi
Bahan kering (%) 88,98 89,75 80,65
Bahan organik (%) 88,20 89,90 89,70
ME (Kkal/kg) 3088,36 3075,87 3121,45
Protein kasar (%) 17,39 16,63 16,85
Lemak kasar (%) 3,44 10,94 11,33
Serat kasar (%) 6,84 9,79 9,41
Kalsium (Ca) (%) 1,60 1,36 1,35
Fosfor (P) (%) 1,05 0,93 0,90

Keterangan : PO : Ransum tanpa ampas kelapa, P1 : Ransum menggunakan AK 15%, P2 :
Ransum menggunakan AKF 15%. AK (Ampas Kelapa), AKF (Ampas Kelapa Fermentasi

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan

sehingga terdapat 12 unit percobaan.

Ransum perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut:



PO = ransum tanpa ampas kelapa
P1 = ransum menggunakan 15% ampas kelapa tanpa fermentasi
P2 = ransum menggunakan 15% ampas kelapa fermentasi
Prosedur Penelitian
Pembuatan Ampas Kelapa Fermentasi
Ampas kelapa yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas kelapa yang
diperoleh dari desa Nekmese, Kecamatan Amarisi Selatan, Kabupaten Kupang.
Prosedur pengolahan ampas kelapa menjadi ampas kelapa fermentasi adalah
pertama-tama siapkan ampas kelapa kemudian dijemur uuntuk mengurangi kadar air,
Larutan  Trichoderma viride 6%= 6/100x1000=60 gram, gula lontar 3%-=
3/100x1000 =30 ml, ke dalam air 20%=20/( 100)x1000=200 ml. Siapkan ampas
kelapa yang sudah kering sebanyak 1000 gram kemudian disemprot dengan larutan
hingga merata, mengunakan larutan trichoderma, setalah itu dibungkus rapat dengan
wadah atau kantong plastik dan dibiarkan tertutup rapat selama 7 hari (Karlina, dkk.
2013). Ampas kelapa yang telah difermentasi selama 7 hari dibuka, diangin-anginkan
dan siap digunakan dalam campuran ransum sesuai dengan perlakuan.
Pemberian Ransum Dan Air Minum
Ransum ditimbang terlebih dahulu berdasarkan kebutuhan perhari 3% dari
bobot badan Konversi dari kebutuhan intake NRC, (1998) dan ransum tersebut
diberikan dalam sehari yaitu pada pagi, siang dan sore hari. Pemberian air minum
diberikan secara ad libitum.
Pengambilan Sampel Ransum Dan Feses
Sampel ransum yang dianalisis diambil sebanyak 100gram dari tiap kali
pencampuran kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.Selanjutnya
pengambilan sampel feses dari setiap perlakuan yakni pada 2 minggu terakhir
sebelum pemberian pakan pada pagi hari dan sore hari. Kemudian masing-masing
feses segar yang diambil dari 12 ekor ternak babi ditimbang serta dicatat berat
segarnya, setelahnya feses dijemur di bawah sinar matahari sampai kering. Feses yang
telah kering ditimbang lagi untuk mengetahui berat keringnya. Feses yang telah
dikeringkan selama 2 minggu dihaluskan, lalu diambil 200gram dari tiap perlakuan
untuk dibawa ke Laboratorium agar dilakukan analisis kandungan bahan kering dan
bahan organiknya.
Variabel Yang Diteliti
1. Konsumsi Bahan Kering
diperoleh dengan cara menghitung selisih antara pakan yang diberikan dengan
pakan sisa selama 24 jam KBK=Jumlah Kosumsi Ransum (gram) x % BK Ransum Hasil
Analisis Laboratorium.
2. Kecernaan Bahan Kering
Perhitungan kecernaan bahan kering dilakukan dengan menggunakan data hasil
analisis bahan kering pakan yang diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaan.
Adapun rumus kecernaan bahan kering tersebut adalah : menurut pendapat Budiman,
(2005).
Konsumsi BK (gram) - BK Feses (gram)
KcBK = x100 %
Konsumsi BK (gram)

BKF = Jumlah Feses (gram) x (BKF Hasil Analisis Ransum %)

Keterangan: KcBK = Kecernaan Bahan Kering
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BK  =Bahan Kering
KBK = Konsumsi Bahan Kering
BKF = Bahan Kering Feses

3. Konsumsi Bahan Organik
Perhitungan rumus konsumsi bahan organik adalah :

KBO = Jumlah konsumsi ransum (gram) x % BK Ransum Hasil Analisis
Laboratoriumx % BO Ransum Hasil Analisis Laboratorium.
4. Kecernaan Bahan Organik

Perhitungan kecernaan bahan oganik dilakukan dengan menggunakan data hasil
analisis bahan organik pakan yang diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaan.
Perhitungan rumus kecernaan bahan organik (Budiman, 2005) adalah :

Konsumsi BO (gram) - BO Feses (gram)
KcBO = x 100 %
Konsumsi BO (gram)

Keterangan: BO feses = Jumlah Fese x BK Feses x BO feses
KcBO = Kecernaan Bahan Organik
BO  =Bahan Organik
KBO = Konsumsi Bahan Organik
BOF = Bahan Organik Feses
Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova)
selanjutnya untuk menguji perbedaan antara perlakuan digunakan uji jarak berganda
Duncan menurut petunjuk Gaspersz, (1991). Adapun model linear Rancangan Acak
Kelompok adalah.

Yi=p+B+ti+

Dimana:

Y;; = Nilai pengamatan kelompok ke- j yang mendapat perlakuan n ke- i
p = Nilai rata-rata sebenarnya atau nilai tengah umum
B; =Pengaruh kelompok ke- j
1i =Pengaruh perlakuan ke- i
Y = Pengaruh acak pada peta ke- j dari perlakuan ke- i atau galat percobaan
pada perlakuan ke- i kelompok ke- j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik ternak babi
landrace terdapat pada tabal 3.

Tabel 3. konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik

Perlakuan P-Value

Parameter

Py P, P,

Konsumsu Ransum 264536:1204.472  3259+316,782 33854232902  0.87
Konsumsi BK(g/e/hari)  2110+243,58%  2190+158,44*  2170490,332 0.94
Kecernaan BK (%) 80,42+42,242 76,17+2,022  83.,60+0,90° 0.07
Konsumsi BO(g/e/hari) 1860+214,842 1970£142,292  1950481,042 0.87
Kecernaan BO(%) 83,8541,852 80,31+'1,66  84,44+0,762 0.06

Ket: Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Py : Ransum
tanpa ampas kelapa, P; : Ransum menggunakan AK 15%, P, - Ransum menggunakan AKF 15%. AK
(Ampas kelapa), AKF (Ampas kelapa fermentasi)



Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum. Meskipun terjadi peningkatan konsumsi
ransum namun peningkatan ini belum nyata atau babi yang mendapat ransum ampas
kelapa terfermentasi, tanpa fermentasi dan ransum tanpa ampas kelapa memiliki
pengaruh yang sama terhadap konsumsi ransum. Tidak adanya pengaruh yang nyata
terhadap konsumsi ransum menunjukkan tingkat palatabilitas ransum hamper sama, dan
kandungan energi ransum penelitian relatif sama sehingga menghasilkan konsumsi
ransum yang sama pula. Ransum mengandung ampas kelapa tanpa fermentasi dan
ransum dengan ampas kelapa terfermentasi Trichodema viride tidak berpengaruh
terhadap jumlah ransum yang terkonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Permana
dkk. (2014) bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata pada konsumsi ransum salah
satunya disebabkan oleh kandungan energi dan palatabilitas pada ransum yang relatif
sama. Selanjutnya Wiedosari dkk. (2014) menyatakan konsumsi ransum dapat
dipengaruhi kinerja alat pencernaan dalam mencerna zat-zat nutrisi, dimana proses
fermentasi cenderung memperbaiki kecernaan nutrisi. Bahan pakan yang difermentasi
meningkatkan kecernaan nutrisi, mempengaruhi daya tahan tubuh ternak, menekan
bakteri penyabab penyakit sehingga bisa mempengaruhi kecernaan ternak babi tersebut,
kecernaan nutrisi lebih efisien dan zat-zat dalam pakan lebih terurai oleh enzim
pencernaan. Sedangkan menurut Rasyaf (2006) konsumsi pakan dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas pakan terutama karena kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang
dan cukup sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk pertumbuhan. Dalam
penelitian ini penggunaan ampas kelapa terfermentasi Trichoderma sebanyak 15%
dalam ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi, hasil ini sejalan dengan laporan
Vilan (2023) bahwa ampas kelapa fermentasi menggunakan EM-4 sebanyak 15% dalam
ransum juga tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Kering

Rataan konsumsi bahan kering ternak babi penelitian diuraikan dalam Tabel 3. Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 dan terendah pada perlakuan P0. Rata-rata umum konsumsi bahan kering
pada penelitian ini adalah 2162 gram/ekor/hari, lebih rendah dari hasil penelitian Vilan
dkk. (2023) yang mendapatkan konsumsi bahan kering 4995 gram/ekor/hari. Hal ini
disebabkan fase dan bobot badan babi penelitian berbeda dimana fase akhir grower dan
bobot babi rata-rata 66,25 kg (kisaran 50-73) sedangkan babi pada penelitian ini fase
awal pertumbuhan dengan bobot rata-rata 17,04 (berkisar 10-25 kg). Babi bobot lebih
rendah dan fase pertumbuhan yang berbeda akan mempengaruhi kemampuan mencerna
bahan kering pakan tersebut, bobot yang lebih rendah akan mengkonsumsi bahan kering
pakan lebih sedikit (Ullo dkk. 2020).

Secara empiris terlihat babi yang mendapat ransum menggunakan ampas kelapa
terfermentasi Trichoderma viiride mengkonsumsi bahan kering sedikit lebih rendah
dibanding babi yang mendapat ransum P1 (ampas kelapa tanpa fermentasi). Hal ini
disebabkan bahan kering ransum P2 lebih rendah dari P1, yang disebabkan perubahan
bahan kering ampas kelapa sebelum fermentasi dibandingkan setelah fermentasi. Proses
fermentasi pada ampas kelapa dapat merubah kandungan bahan kering setelah
mengalami fermentasi namun perubahannya tidak banyak, yang banyak berubah adalah
protein meningkat dan serat kasar menurun (Laksono dkk. 2023).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan ampas kelapa 15% tanpa
fermentasi dan yang terfermentasi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
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bahan kering. Hal ini berarti ampas kelapa yang telah difermentasi menggunakan
Trichoderma viride dibanding yang tanpa fermentasi memberikan pengaruh yang sama
terhadap konsumsi bahan kering ransum ternak babi. Konsumsi bahan kering
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi, dimana jumlah pakan yang dikonsumsi dipengaruhi
tingkat palatabilitas dan energy pakan tersebut. Energi ransum dipengaruhi kandungan
lemak ransum. Dalam proses fermentasi ampas kelapa terjadi menurunan lemak, lemak
diuraikan oleh mikroorganisme menjadi energi, serat kasar dirombak menjadi lebih
mudah dicerna menjadi energy (Biyatmoko, dkk. 2018; Laksono dkk. 2023). Peningkatan
protein, perombakan serat kasar menyebabkan penurunan energy namun berombakan
lemak menjadi energy menyebabkan ransum yang menggunakan ampas kelapa tanpa
fermentasi dibandingkan terfermentasi relatif sama yang menyebabkan konsumsi
ransum dan konsumsi bahan kering tidak dipengaruhi. Sejalan dengan hasil penelitian
Amtiran dkk. (2018) bahwa jumlah konsumsi pakan dan kandungan energi ransum yang
hampir sama memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap konsumsi bahan
kering. Sedangkan menurut Sinaga dkk. (2011), konsumsi ransum dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya adalah palatabilitas ransum, bentuk fisik ransum, bobot badan, jenis
kelamin, temperatur lingkungan dan keseimbangan hormonal. Selain itu kandungan serat
kasar ransum juga berpengaruh pada palatabilitas sehingga berpengaruh juga pada
konsumsi bahan kering ransum. Kandungan serat kasar ransum pada penelitian ini
diduga tidak berpengaruh terhadap palatabilitas, sehingga tidak memengaruhi konsumsi.
Kandungan nutrisi yang relatif sama seperti halnya kandungan serat kasar dapat
memengaruhi palatabilitas, sehingga konsumsi juga sama (Ly dan Kallau, 2014). Ternak
akan berhenti mengkonsumsi pakan apabila kebutuhan bahan keringnya sudah
terpenuhi, walaupun kebutuhan nutrisi lain belum tercukupi, sehingga pakan yang
diberikan sebaiknya mempunyai kualitas yang dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok
maupun produksi ternak.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Bahan Kering

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 (83,60 + 090 %) diikuti oleh babi yang mendapat perlakuan PO
(80,42+224) dan terendah pada babi yang mendapat perlakuan P1 76,17+.02 (Tabel 6).
Kecernaan bahan kering sangat dipengaruhi oleh adanya serat kasar yang tinggi terutama
komponen serat yang sulit dicerna oleh babi seperti selulosa yang tinggi. Pada penelitian
ini ditunjukkan pada babi yang mendapat ransum P1 (ampas kelapa tanpa fermentasi).
Dengan fermentasi, serat kasar ampas kelapa dapat dirombak, kandungan seratnya nyata
berkurang sehingga pemanfaatan sebagai komponen pakan dapat ditingkatkan untuk
menekan biaya pakan (Ayuti dkk. 2022).

Ampas kelapa yang difermentasi dengan Trichoderma viride lebih mudah dicerna
oleh ternak babi, akibat perombakan oleh mikroorganisme sehingga kecernaan pada P3
(penggunaan 15% ampas kelapa fermentasi Trichoderma viride) 83,60+£0,09 % lebih
tinggi dari pada kecernaan ransum menggunakan 15% ampas kelapa fermentasi EM-4
(Vilan dkk. 2023). Hal ini menunjukkan fermentasi menggunakan Trichoderma viride
lebih baik perannya dalam menurunkan kandungan serat kasar (Karlina dkk. 2013). Hal
ini sesuai pendapat Zaenuri, (2018) bahwa fermentasi menggunakan Trichoderma viride
dapat menurunkan serat kasar dari 27,5% menjadi 20,93%

Secara empiris kecernaan bahan kering pada babi yang mendapatkan pakan ampas
kelapa fermentasi dan tanpa fermentasi memiliki peningkatan, namun hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa penggunaan ampas kelapa fermentasi dan tanpa fermentasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Hal ini berarti



penggunaan ampas kelapa fermentasi dan tanpa fermentasi memberikan pengaruh yang
sama terhadap kecernaan bahan kering ransum ternak babi. Dari penelitian ini didapat
bahwa penggunaan ampas kelapa sebanyak 15% dalam ransum baik yang difermentasi
maupun tanpa fermentasi memberikan kecernaan bahan kering yang sama untuk babi
starer-grower.

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi kecernaan bahan kering pada babi adalah
bentuk fisik bahan pakan, tingkat konsumsi dan kondisi fisiologis ternak setiap
perlakuan, apabila faktor tersebut relatif sama maka kecernaan bahan kering yang
diperoleh sama (Sanda dkk. 2019). Ampas kelapa yang telah difermentasi mengalami
perbaikan kualitas secara fisik dan kimiawi (Biyatmoko dkk. 2018), sehingga disukai dan
dicerna dengan baik pada penggunaan 15% pada ternak babi.

Hal ini dibuktikan dengan meskipun tidak berpengaruh nyata secara statistik
namun rata-rata umum kecernaan bahan kering pada penelitian ini masih berada pada
kisaran angka kecernaan yang direkomendasikan Aknesia et al. (2017) yaitu 70-90%.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Organik

Konsumsi bahan organik babi penelitian tertinggi diperoleh pada perlakuan P2
yakni 1950,16+81,04 gram/ekor/hari diikuti P1 yakni 1970,56+142,29 gram/ekor/hari
dan terendah pada perlakuan PO yakni 1868,8+214,84 gram/ekor/hari. Rata-rata
konsumsi bahan organik babi penelitian ini 1929,71 gram/ekor/hari lebih tinggi jika
dibandingkan dari hasil penelitian Amtiran dkk. (2018) yang memperoleh rata-rata
umum konsumsi bahan organik sebesar 1089 gram/ekor/hari. Ini diduga disebabkan
oleh jenis pakan yang digunakan, kandungan nutrisi pakan, juga fase pertumbuhan babi
yang berbeda sehingga mempengaruhi tingkat konsumsi ternak, konsumsi bahan
organic.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan ampas kelapa tanpa dan
terfermentasi Trichoderma viride berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
bahan organik. Hal ini berarti babi yang mendapat ransum yang mengandung ampas
kelapa tanpa difermentasi dan yang difermentasi Trichoderma viride dibandingkan
ransum tanpa mengandung ampas kelapa, memberi pengaruh yang sama terhadap
konsumsi bahan organik. Tidak adanya perbedaan yang nyata ini diduga karena
keseimbangan zat nutrisi terutama energi dan protein serta kandungan serat kasar pada
ransum perlakuan masih berada pada batas toleransi. Usman dkk. (2013), menjelaskan
bahwa konsumsi dipengaruhi oleh palatabilitas dan kandungan energi ransum,
sedangkan menurut pendapat Dewi dan Setiohadi (2010) pakan yang mempunyai
kandungan nutrisi yang relatif sama maka konsumsi pakannya juga relatif sama. Selain
itu pengaruh yang berbeda tidak nyata juga diduga karena adanya korelasi antara bahan
organik dan bahan kering, seperti yang diungkapkan Kamal (1994) bahwa konsumsi
bahan organik dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Sudibya dkk. (2017) bahwa konsumsi bahan kering mempunyai korelasi yang positif
terhadap konsumsi bahan organik karena bahan organik merupakan bagian dari bahan
kering, sehingga konsumsi bahan kering yang tidak berbeda nyata ini mengakibatkan
konsumsi bahan organiknya juga tidak berbeda nyata.

Penggunaan ampas kelapa hingga 15% dalam ransum baik yang terfermentasi dan
tanpa fermentasi mengkonsumsi bahan organic yang sama. Bahan organic ampas kelapa
setelah fermentasi sedikit meningkat, namun setelah dicampurkan dengan bahan pakan
lainnya semua perlakuan mengandung bahan organic yang hamper sama. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila ransum mengandung zat nutrisi yang hampir sama dan
jumlah konsumsi sama maka bahan organik yang terkonsumsi juga hampir sama.
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Pernyataan ini didukung oleh pendapat Amtiran dkk. (2018) bahwa apabila nutrisi yang
tercakup dalam ransum hampir sama, dan jumlah konsumsi juga hampir sama maka babi
akan mengkonsumsi bahan organik yang hampir sama. Ampas kelapa yang difermentasi
dengan Trichoderma viride menyebabkan nutrisi didalamnya lebih terurai, sehingga
permukaannya lebih luas untuk bisa kontak dengan enzim pencerna, dengan demikian
ampas kelapa dapat dicerna.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Bahan Organik

Kecernaan bahan organik ternak babi yang mendapat perlakuan ampas kelapa
tanpa dan dengan fermentasi Trichoderma viride disajikan pada Tabel 3. Dari Tabel 3
menunjukkan kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dan
terendah pada perlakuan P1.

Kecernaan bahan organik secara empiris lebih tinggi pada babi yang mendapat
ransum ampas kelapa terfermentasi (P2) 86.44+0.76 % dibandingkan dengan babi yang
mendapat ransum mengandung ampas kelapa tanpa fermentasi (P1) 80.31+£1.66 % dan
ransum tanpa ampas kelapa (P0) 83.85+1.85 %. Kecernaan bahan organik yang lebih
tinggi pada ransum mengandung ampas kelapa terfermentasi diduga serat kasar dalam
ampas kelapa sudah terurai, proteinnya meningkat dan lemak dapat dirombak oleh
mikroorganisme didalam Trichoderma. Trichoderma viride lebih aktif merombak serat
kasar dibandingkan EM-4 dan Bacillus subtilis (Karlina dkk. 2013). Peningkatan
kecernaan bahan organik ransum mengandung ampas kelapa terfermentasi ini belum
nyata diduga disebabkan komponen serat kasar dalam ampas kelapa tanpa fermentasi
sebanyak 15% dalam ransum atau kandungan serat kasar ransum 6,84-9,79% (Tabel 2)
masih dapat ditolerir babi sehingga tidak berefek pada kecernaan zat nutrisi lainnya yang
pada akhirnya tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan organic. Faktor lain
yang berpengaruh adalah faktor ternak, status fisiologis ternak dan jumlah konsumsi
paka (Paramita dkk., 2008).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan ampas kelapa berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan organik. Hal ini berarti penggunaan
ampas kelapa 15% memberikan pengaruh yang sama terhadap kecernaan bahan organik
ransum ternak babi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 15% ampas kelapa yang
telah difermentasi, dapat dikonsumsi dan dicerna sama baiknya dengan ransum tanpa
ampas kelapa. Rataan kecernaan bahan organik pada penelitian ini berkisar 80,31-
84,44%, hasil ini lebih tinggi jika dilihat dari penelitian Vilan dkk. (2023) yaitu berkisar
55,72-63,09%. Hal ini diduga disebabkan nutrisi ransum yang berbeda terutama protein
kasar pada penelitian ini lebih tinggi yaitu berkisar 16,06-18,17% sedangkan ransum
pada penelitian Vilan dkk. (2023) adalah berkisar 17,16-17,26%. Kecernaan bahan
organik menggambarkan ketersediaan nutrisi cukup untuk mengetahui keefisienan
pakan untuk menghasilkan bobot badan babi (Noblet dan Yolande, 2007; Ouweltjes et al.,
2018). Tidak adanya pengaruh nyata terhadap kecernaan bahan organik disebabkan
karena tingkat konsumsi ransum, umur, bentuk fisik, atau bahan pembuatan ransum dan
komposisi kimia ransum yang relatif sama, dengan demikian tidak ada pengaruh
perlakuan terhadap kecernaan bahan organik.

Meskipun tidak berbeda antar perlakuan tapi ampas kelapa mempunyai segi yang
positif sebagai bahan pakan yaitu mengurangi biaya pakan dan juga mengandung asam
aurit yang berfungsi sebagai antibakteri yang kemudian berefek pada kinerja saluran
cerna (Rolinec et al., 2020).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 15%
ampas kelapa dengan dan tanpa fermentasi menggunakan Trichoderma viride
memberi pengaruh yang sama terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan
bahan organik babi landrace fase starter-grower.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan penggunaan ampas kelapa dengan level yang lebih tinggi pada fase
pertumbuhan starter-grower ternak babi landrace agar memperoleh level yang
optimal.
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